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ABSTRAK

Mega Purma Sari. 2014 “Efektivitas Penggunaan Teknik Bamboo Dancing (BD)
terhadap Kemampuan Membaca Cerpen Siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Lengayang”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum adalah untuk mendeskripsikan efektivitas teknik bamboo dancing
terhadap kemampuan membaca cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang.
Tujuan khusus adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan
membaca cerpen siswa kelas X SMP Negeri 2 Lengayang tanpa menggunakan
teknik bamboo dancing. Kedua, mendeskripsikan kemampuan membaca cerpen
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang dengan menggunakan teknik bamboo
dancing. Ketiga, menganalisis keefektivan teknik bamboo dancing terhadap
kemampuan membaca cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 lengayang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yang berjumlah
25 butir soal. Data penelitian yaitu skor hasil tes kemampuan membaca cerpen
dengan menggunakan teknik bamboo dancing pretest dan posttest. Berdasarkan
hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, kemampuan membaca
cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2 lengayang pada saat pretest berada pada
kualifikasi lebih dari cukup 63,23. Kedua,kemampuan membaca cerpen siswa
kelas IX SMP Negeri 2 lengayang pada saat posttest dengan menggunakan teknik
bamboo dancing berada pada kualifikasi baik (83,54). Ketiga, berdasarkan uji-t
didapat t hiwng Sebesar 7,05. Jika trapel (@ =0,05) = 1,706. Maka thitung™>T tabel Yaitu
7,05>1,76 dengan ini hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternalive
(H,) diterima. Dengan kata lain, penggunaan teknik Bamboo Dancing (BD) efektif
bagi siswa dalam membaca cerpen.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diharapkan mampu untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. Salah satu pembelajaran dalam
bahasa dan sastra Indonesia adalah pembelajaran apresiasi sastra. Pembelajaran
apresiasi sastra adalah sarana untuk menjaga dan menanamkan nilai moral kepada
para siswa melalui karya sastra, banyak sekali pesan dan nilai moral yang dapat
dan dijadikan pedoman serta gambaran kehidupan.

Dalam kurikulum 2006 pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia siswa
dituntut memiliki tiga kemampuan, yaitu (1) kemampuan berbahasa Indonesia
yang meliputi kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, (2)
kemampuan bersastra meliputi kemampuan mendengarkan sastra, menulis sastra
dan (3) kemampuan tentang ilmu pengetahuan tentang bahasa dan sastra
Indonesia.

Keterkaitan antara bahasa dan sastra sebagai kemampuan menghendaki
adanya pendekatan pembelajaran yang saling terkait pula sehingga kemampuan
yang diharapkan dapat dimiliki siswa tercapai secara bersamaan. Artinya, di satu
sisi siswa mampu menggunakan bahasa dan di sisi lain siswa mampu
mengapresiasikan karya sastra. Pengajaran sastra membina siswa untuk
memperoleh dan memberi makna terhadap karya sastra sesuai dengan pengalaman

batin serta untuk memperkaya pengalaman batin dengan pengalaman sastra.



Salah satu bentuk pembelajaran apresiasi sastra tersebut adalah
pembelajaran membaca cerpen. Cerpen adalah salah satu karya sastra berbentuk
fiksi yang bersifat serba pendek, baik peristiwa yang diungkapkan, isi cerita
jumlah pelaku dan jumlah kata yang digunakan. Oleh sebab itu, genre ini lebih
banyak dimanfaatkan oleh para penulis untuk menyampaikan ide dan gagasan
kepada khalayak. Sifat cerpen juga sangat elastis dan cepat mengakomodasi
persoalan yang sedang berkembang di masyarakat.

Cerpen dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik ialah unsur yang membangun sebuah cerpen dari dalam
yang mewujudkan struktur suatu cerpen, seperti tema, alur, latar, tokoh, sudut
pandang, gaya bahasa dan amanat. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang
membangun sebuah karya sastra dari luar menyangkut aspek sosiologi dan
psikologi. Cerpen yang baik akan terlihat dari unsur-unsur yang membangun
cerpen tersebut, baik unsur intrinsik maupun unsur ekstrinsik.

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IX semester | pada standar
kompetensi ke-7 dengan aspek membaca disebutkan bahwa siswa diharapkan
mampu memahami melalui kegiatan membaca buku kumpulan cerita pendek
(cerpen). Pada kompetensi dasar 7.1 Siswa diharapkan mampu menemukan tema,
latar, penokohan dan alur pada cerpen-cerpen dalam satu kumpulan cerpen.
Kemampuan memahami cerpen jika dilatih dan ditingkatkan melalui latihan terus
menerus akan membuat siswa lebih terampil dalam mengidentifikasi, bahkan

dapat menganalisis sebuah karya sastra dengan baik. Akhirnya, mampu



melahirkan sastrawan-sastrawan muda usia sekolah yang akan memperkaya
khasanah sastra Indonesia.

Proses pembelajaran membaca cerpen siswa kelas IX di SMP Negeri 2
Lengayang masih kurang baik. Hal ini terbukti dari hasil tes siswa kelas IX yang
diperoleh secara informal dari guru mata pelajaran bahasa indonesia pada
tanggal 12 Juni 2013 di SMP Negeri 2 Lengayang. Dari hasil tes tersebut
diperoleh informasi bahwa keterampilan membaca cerpen siswa masih di bawah
KKM. KKM yang ditetapkan adalah 75, sedangkan pencapaian siswa berkisar
antara 56-65.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia di SMP Negeri 2 Lengayang, salah satu penyebab rendahnya
keterampilan membaca cerpen pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang
adalah siswa kurang berminat dalam membaca cerpen dan dianggap sebagai
kegiatan yang membosankan, sehingga menyebabkan siswa merasa sulit dan tidak
tertarik untuk mengkaji lebih dalam unsur-unsur instrinsik cerpen seperti alur,
tokoh, latar, dan gaya bahasa serta amanat apa yang hendak disampaikan oleh
pengarang. Akibatnya, untuk membaca cerpen, siswa kurang mampu terutama
dalam mengidentifikasi alur, latar dan penokohan dengan baik sebagai salah satu
unsur intrinsik yang membangun sebuah cerpen. Selain itu, hal yang mendukung
dari kurangnya minat siswa dalam membaca cerpen tersebut karena kurang
tepatnya pemilihan teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru lebih sering menggunakan teknik



ceramah dan penugasan tanpa menumbuhkan proses kreatif siswa dalam hal
membaca cerpen.

Hal yang dapat dilakukan untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal
di SMP Negeri 2 Lengayang adalah dengan menggunakan metode dan teknik
pembelajaran yang sesuai dan bervariasai, sehingga akan memberikan
pengalaman tersendiri bagi siswa. Guru hendaknya mampu memilih dan
menggunakan teknik mengajar yang lebih bervariasi sehingga siswa merasa selalu
menemukan hal yang baru setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan
pembelajaran membaca cerpen, siswa diharapkan lebih kreatif, terampil menelaah
dan memahami sebuah cerpen. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
menyerap informasi dan menemukan gagasan-gagasan, letak susunan atau
kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa, pikiran-pikiran dalam suatu, khususnya
dalam pembelajaran membaca cerpen adalah dengan menggunakan teknik
bamboo dancing (BD).

Bamboo dancing merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif.
Teknik bamboo dancing ini dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam
pembelajaran membaca cerpen. Dengan menggunakan teknik bamboo dancing
siswa akan bekerja secara bertahap di kelas, mulai guru menjelaskan tentang
materi cerpen, kemudian siswa bekerja kelompok yang telah dibentuk secara
heterogen sehingga siswa dapat bertukar pikiran dalam membaca cerpen.

Penerapan teknik bamboo dancing dalam pembelajaran membaca cerpen,
dapat membangkitkan minat siswa dalam membaca cerpen dengan menggunakan

teknik pembelajaran yang inovatif. Melalui teknik bamboo dancing siswa tidak



hanya bisa menerima apa yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar,
melainkan siswa juga dapat belajar dari siswa lainnya. Dengan demikian, teknik
bamboo dancing akan mampu menimbulkan minat siswa dalam membaca cerpen
karena siswa diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk saling berinteraksi
dengan siswa lain dalam kelompok pada situasi yang heterogen dan merupakan
pembelajaran yang ideal terlihat dari adanya respon timbal balik antara guru
kepada siswa, siswa kepada guru dan siswa kepada siswa lainnya. Hal ini akan
menyebabkan pembelajaran yang berhasil akan terlihat melalui berbagai macam
aktivitas.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditemukan, agar
aktivitas belajar siswa dapat meningkat dalam pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya membaca cerpen, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
Efektivitas penggunaan teknik bamboo dancing (BD) dalam Membaca cerpen

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang bisa diambil dari latar belakang masalah di atas
adalah sebagai berikut. Pertama, kemmampuan membaca cerpen di SMP negeri 2
Lengayang masih rendah atau masih banyak yang berada di bawah SKBM
(Standar Ketuntasan Minimum). Kedua, kurangnya minat siswa dalam membaca
cerpen karena siswa cepat bosan untuk membaca cerpen yang disuguhkan.
Ketiga, siswa belum menemukan cara yang tepat untuk memahami bacaan
cerpen. Keempat, teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru saat proses

belajar mengajar berlangsung masih monoton dan kurang bervariasi.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi aspek penelitian
pada efektivitas penggunaan teknik bamboo dancing (BD) dalam membaca cerpen

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas penggunaan teknik bamboo
dancing terhadap kemampuan membaca cerpen siswa Kelas 1X SMP Negeri 2

Lengayang?”’

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan teknik
bamboo dancing terhadap kemampuan membaca cerpen siswa kelas IX SMP

Negeri 2 Lengayang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kelas 1X SMP
Negeri 2 Lengayang sebagai informan diharapkan dapat menerapkan teknik
bamboo dancing. Kedua, siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang dengan
penerapan teknik bamboo dancing ini diharapkan siswa lebih aktif dan
pembelajaran akan lebih efektif dalam membaca cerpen yang disuguhkan. Ketiga,
peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik dan referensi bila melakukan

proses pembelajaran membaca cerpen di sekolah.



G. Defenisi Operasional

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
efektivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan tercapainya ahasil
maksimal yang diharapkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
bamboo dancing yang diterapkan dalam membaca cerpen. Kedua, teknik bamboo
dancing merupakan teknik pembelajaran dalam pembelajarannya siswa dibagi
dalam kelompok besar yang hetorogen, sehingga siswa dalam kelompok dapat
saling bertukar pikiran dan saling membantu untuk mencapai hasil yang
maksimal. Ketiga, membaca cerpen merupakan suatu kegiatan mengerti benar

tentang cerpen (cerita pendek) baik dari segi unsur intrinsik atau pun ektrinsik.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar memahami cerpen dengan menggunkan teknik BD (Bamboo Dancing)
sudah efektif di terapkan di kelas 1X SMP Negeri 2 Lengayang. Hal ini terbukti
dari rata-rata kemampuan membaca cerpen siswa dengan menggunakan teknik
BD lebih tinggi bila dibandingkan denan pembelajaran tanpa menggunakan teknik

BD.

B. Saran

Sesuai hasil penelitian dan simpulan, saran-saran penelitian dapat
diberikan kepada pihak-pihak berikut. Pertama,guru-guru bahasa Indonesia yang
ada di SMP Negeri 2 Lengayang, agar berupaya meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca cerpen dengan cara menggunakan teknik pembelajaran. Teknik
pembelajaran yang akan digukan adalah teknik pembelajaran yang kreatif,
inovatif serta konstrukvistik seperti teknik pembelajaran bamboo dancing. Kedua,
penggunaan teknik bamboo dancing dalam pembelajaran membaca cerpen
diharapkan bermanfaat untuk siswa kelas IX SMP Negeri 2 Lengayang dalam
mengembangkan pemahaman terhadap sebuah cerpen berikutnya. Ketiga, untuk
peneliti lebih lanjut, agar dapat memperluas kajiannya tentang penerapan teknik

bamboo dancing dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia lainnya.
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